PERKEMBANGAN PCLITIK KCLCNI~-IZCLCNI PCRTUGIS

Kirdi DIPOYUDO

Fenzantar

Kudeta militer di Jortugal yang berhasil menumbangkan
rejim otoriter Presiden Thenaz dan 17 factano tidak hanya
rrembawa perubahan-perubahan radikal Jdi negéri itu tetapi
Juga ner:buka lembaran baru dalar sejarah perkembangan poli-
tik negeri-negeri jajahannya, Ithususnya di Lfrilta. Janji-
janji yang diberikan rcjim baru pimpinan Jendral Ze Spinola
dan langkah-langkah yang sejauh ini diaﬁbilnya.menunjukkan
bahwa terhadap negeri-negeri itu rfortugal menempuh jalan
yang berlainan dengan politik kolcnial rejim scbeluninya.
Yolitik taru ini didasarkan atas keyakinan bahwa perang
kelonial di Lfrika tidak akan memberikan hasil yang diharap-
kans “engalaman 13 tahun terelzhir ini menunjukkan bahwa
cperasi-~cperasi militer yang melibatkan schbagian besar ang-
katan perang Portugis soelain gagal rencapai sasarannya juga
nerupakanr suatu kencana agi negarae. Politik‘kolonial itu
tidak hanya banyak minta korbén jiwé dan rmenelan banyak
biaya, tetapi jusga berulang kali dikutuk negara-negara anti
kolonial dan BB dan semakin riengisolir Docrtugal dalar pere

gaulan internasional,

"Tulisan ini bermaksud niemhahas perkembangan politik
negeri-negeri jajahan rortugis di ffrika itu, Secara ber-
turut~turut akan dibicarakan rortugal dan koloni-koloninya,
perjcangan kemerdekaan negeri-negeri jajahan itu, peranan
negara~negara Afrika dalam perjoangan itu, prospek kemerde-
kaan negeri-negeri itu dan hari depan Timor Foriugis. Tu-

iisan akan ditutup dengan heberapa kZesirpulan,

I. Fcrtugol dan Icloni-%clcninya |

rortugal adalah negara kclonial yang paling lama menen-

tang arus dekolonisasi. Lama setelah negara-negara kolonial
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lainnya memberikan kemerdekaan kepada negeri-negeri jajahan=-

nya, Portugal rasih berusaha mempertahankan koloni-keclcninya
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dengan perang kolonial yang mahal tetapl tidak m memberikan

Fortugal menje
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hasil yanz Adiharapkan: Sebagai akibatny

negara terbelakang di Eropa dan terisolir dalar: pergaulan
c

1. Republik Portugis

Dengan penduduk sekitar 10 juta orang dan wilayah se-

luas 91.600 km2, Portugal termasuk negara kecil. Eaik dari
sezi kekayaan alam maupun keuvancannya termasulz negara Erepa

q

i
ang mislkin,. Pendaaatannva-nér jiwa adalah sepercmpat.penda-

patan per jiwa. negara-negara teta ngganyas. Perekoncriiannya
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masih berkisar pada pertanian, yang ményerap seiitar Lo%
dari tenaga kerga, scdangkan industrinya boelum berkembang.
roun kerapatan pendudu tnya rendah, sckitar 100 orang per

a
n2, dalam situasinya sekarang ini Fcrtugal kelckihan pendcu
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rin sebagal emigran. Selain iiu lebih dari sejuta orang
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tenaga kerjanya bekeria di negara-negara Eropwa yang leb
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maju dan lebih makrur, karena di negeri mereka sendiri ¢
kesempatan kerja. Salah satu faktor keadaan itu ialah besar-
nya beban finangiil yang harus dipilul negara schubungan

dengan perang fclﬂnlalnva di ALfrika sejak tahun 1961,

Menurut UUD yang kini berlaku, yaitu UUD tzhun 1933
cdengan teberapa amanderen, negara Fortugal scloin wilayah-
mectrepolitan terschbut juga meliputi negeri-negeri jajahan-
nya 4i Asia dan Afrika berupz 6 propinsi seberang lautan
{provincia ultramarina). FPropinsi-propinsi seberang lautan
itu 2diberi otoncri terbatas dan selain pemerintah juga mem-~
punyai badan legislatif sendiri, tetapi nerupakan bagian
integral negara dan merpunyai wakil—wakilnya ai Majelis

Ilasional (Farlemen) di Lisabon. Kescluruhannya itu merupakan

= =y gl s
Hepublica Fortuguese, lepublik Fertugis..

zs Setiap tahun beribu-ribu orang berpindah k¢ negeri-ncgeri

1

Cf. The Europa Year Book 1973: A World Survey, I (Lendon, 1973)

hal. 1134-1135; "Portugal™, Encyclopaedia Americana (1971).




2. lcloni=lzclcni icrtupls

q Portusis Al
Sarmai takun 1951 negeri-negeri Jjajanan Lorvugis Aai
Lsia dan Afrike itu secara resmi memiliki status }roloni
dan ditempatkan di bawah Fenteri cleni=-kcloni, yang mene-

3 . . o~ “ 3 o~ = fo -
apkan garis-garis besar pemerintabhan kolonial dan rengang

G

at Gubernur Jendral atau Gubernur untuk melaksanakannya di
wilayah masing-masing. Pada tahun 1351 kzoloni-koloni itu

di jadikan propinsi, yang pada tahun 1971 Ziberi otcnomi
terbatas yang diperluas dua tahun kemudianl. Sejak tahun
1961 setiap pencduduk dapat menjadi warga negara rortugis
dengan mendaftarkan diri di kantor catatan sipil. Litan te-
tapi kenyataannya Pemerintah Pertugis menganggap sepi aspi-
rasi kemerdekaszn rakyat Afrika dan berusahq nenurpas gerakan-—
serakan izemerdekaaen. Cleh sebal itu negeri-negeri terscbut
dapat dianggap sebagai jajahan atau lkolcni, Itulah pendapat
negara~-negara LAfrika dan PEB, yang telah berkali-kali minta
kepada Fortugal agar memberikan kemerdekaan kepada negeri-

neceri itu,

Jajahan Portugis ialah Angola di Afrilkza Earat, Guinea

. ® » ’,
Gissau di sebelah Utaranya, Cape Verde, Sao Tome dan

K
e

incipe lepas pantai Afrika Barat, I‘czambique di Afrila
Timur, Timer fortugis dan acao. Yang penting ialah
czambique, Angola dan Guinea Bissau. ilayah lozambique
adalah seluas 734,960 km2 dan pencduduknya 7.922.,000 (1972},
termasuk 185,000 orang kulit putih. Angola meliputi wilayah
seluas 1.246,70C k2 dan penduduk 5.710.000 orang {(1372),
termasuk 400,000 orang kulit putih. Guinez Cissau adalah
seluas 36.125 Im2 dan penduduknya 579.000 orang (1972,
termasuk 2,500 crang kulit putih. Selain itu di lozambigue
ditempatXkan selzitar 70.000 orang militer, di Lngola 145,000
orang dan di Guinea Bissau sekitar 30,000 orang pasuizan

Fortugis (lihat Tabel 1).

1 . :
Cf. Basil Davidson, "Recent history of Portugal's African

territories", .frica South of the Saharsa 1972 (London, AST2) 5 -TEl s
1445 "Portuguese oversees provinces", The buropa Year Book 1973

A World Survey, II (London, 1973), hal. 1232; Joseph E. Dynan,
"Transformation of Portuguese overseas territories", AP yang
dikutip The Jakarta Times, 28 Maret 1973.




Namea negeri luasnya Penduduknya angkatan -
dalam km?2 Bersenjata
Angola 1.246.000 5,710.000 45,000
Cape Verde 4,033 260.000 -
Mozambique 783.028 7.922,000 70.0CO
Guinea Bissau 36,125 579.000 30,000
Sao Tomé dan Prircipe 963 62.000 -
Hacao 15 330.000 -
Timor Portugis 15.000 633.000 2,000

Sumber: The Book of the Worlid 1973 (New York, 1972); Encyclopaedie
Americana (1671); Africa.South of the Sahara 1972 (London,
1972).

3s Politilr Xclonial Portueal

Portugéi berusaha mempertahankan kcloni-koloniny& ké:ena
berbagai alaéan..?ertama, éebagai negara kecil dan miskin A
Pertugal merasa menerlukan kcloni-koloninya untuk menunjang
ekonohinya yang lcriah dan untuk menyalurkan sebagian kelebih-
an penduduknYa. Seilain itu, karcna pcrkembangan histcris
peranan Pertugal sebagai negara kclcnial berakar dalan kesa-
daran nasional, schihgga bangsa Portugis merasa lebih terikat
dengan bangsa-bangsa jajahannya. Berlainan dengan negara-
negara kolonial lainnya, bangsa Pcrtiugis tidak mengenal dis-
kriminasi rasial dan di mana-nana melakukan politik asinilasi.
Crang=-orang Portugis tidak hanya menunjukkan suatu toleransi
terhadap bangsa pribumi dan suatu kemampuan dan:'kosediaan
untuk hidup bersama dengan nereka, totapi juga banyak vang
kawin dengan wanita-wanita pribumi. Kecuali itu kebanyakan
pclitiel PdrtUgis yvakin, btahwa dekolonisasi yang dengan
cepat dilakukan negara—-negara kclcnial lainnya atas tckanan
bhaik intern maupun ekstern, mérupakan suatu kesalahan hesar,
KEenyataannya tanyak negeri Afrika belum siap untuk moemper-
cleh kemerdekaan. Dalam hubungan ini mereka menunjuk pada
kekacauan yang terjadi di Kongo sesudah kemerdekaan, Akhir-
nya sejak UUL 1933 Pecrtugal hidup terasing di luar aljiran
aliran pokock cpini dunia,.sehingga toleh Aikatakan xzebtal -

terhadap gerakan—-gerakan politik di negara-negara lain dan



skeptis terhadap gagasan-gagasan liberal seperti hak untuk

. 1
menentukan nasibh sendiri dan pemerintahan supranasional .

Terhadap kecaman cpinl dunia, Pemerintah Portugal
rmengenulzakan bahwa kolonialisme Portugis adalah herliainan
' dengan kolonialisrme negara-negara lain dalam arti bahwa
negeri jajahan merupakan bagian integral negara. Secjak
tahun 1951 negeri-negeri jajahannya mempunyai status propinsi
Pertugis dan sejak 1961 kepada senmua penduduk diberikan hak

untuk menjadi warga negara Portuglss

Dengan pertimbangan-pertimbangan itu Pemerintah
Portugis tidak memperhnatikan aspirasi-aspirasi mereka seba-
gal bangsa dan menindak gerakan~gerakan nasional untuk men-
dapatkan kemerdekaan., Seperti di Portugal'Pemerintah kolonial
hanya mengi jinkan satu pertai politik, yaitu Uni Nasional
yvang konmudian dirubah namanya menjadi Aksi Nasional Rakyat.,
Partai-partai politik lailnnya dilarang, sehingga'kaum na-
siocnalis terpaksa bergerak di bawah tanah atau mengungsi ke

luar negeri. e e

II. Perjoangan kemerdekaan

Seperti di negeri-negeri Afrika lainnya, di negeri-
negeri jajahan Portugis lambat laun timbullah kesadaran
nasional di kalangan rakyat yang bterkembang menjadi gerakan
kemerdekaan yang dilancarkan kaum nasionalis. Cleh sebab ja-
lan konstitusionil untuk mendapatkan kemerdekaan tidalk mungkin,
gerakan-gerakan kemerdekaan itu terpaksa mengambil jalan ke-
korasan. Pemimpin-pemimpin gerakan yang tidak dipenjarakan
menyusun kekuatan di negara=-negara tetangga dan dari wiiayah-
nya melancarkan perang gerilya. Dengan demikian pecahlah
suatu konfrcntasi bersenjata yang makin lama makin sengit

dan makin meluas.

1Cf= George Martelli, "The issues internationalized", dalam
David M. Abshire dan Michael 4. Samuels (Ed.), Portuguese Africa.
A. Handbook (New York - Washington - London, 1969), hal. 367.




1. Gerakon kemerdekaan

Biarpun Angola, Mozarbigue dan Guinea Bissau pada tahun
1951 mendapat status propinsi, rakyatnya merasa tidalt puas
Adan rienuntut kemordekaan. Suatu minoritas liegro dan kestis
{keturunan Ercpa dan Negro) menjadi sadar bDehwa keadaan mereka
kalan baik dongan keadaan bangsa~bangsa Afrika lain ataupun
crang-orang Portugis, dan pada tanhun 1§50-an mulail membentuk
kelompok=-kelompok rahasia kecil. Sesudah tahun 1953 mereka
mendapat angin dari nasionalisme Afrika yang memperjcangkan
kemerdekaan dan berhasil mencapal sasarannya di negeri-negeri

tetangga.

Hasionalisme di koloni-~kclcni Pertugis itu mula-nula
hanya berupa protés terhadap rejim kolonial vang mcnindas
dan memperbudak rakyat, fetapi lambat laun mendapatkan banyalk
pengaruh dan meningkat menjadi suatu gerakan yang tidak hanya
menuntut perlakuan yang wajar dan perbaikan nasib rakyat,

e : d
tetapi juga hal untuk menentukan nasib sendiri dan kemerdekaan .

2. Perens sorilye

CGleh sehab Pemerintah EKolonial Portugis menentans ge-
rakan kemerdekaan dan melarang kegiatan pcliitik 4i luar
nartainya, Uni Hasional, pemimpin-pemimpin nasionalis yang
tidak dimasukkan penjara schagai tahanan politik lari ke
luar necgeri uniuk menyusun kekuatan untuk melancarkan perang
kemerdekaan. Dari pangkalan-pangkalan di negara-nesg:
nula

tangga mereka melancarkan cperasi-onerasi mereka, FMul

(o} ST
aksi-aksi tidak meninhulkan kckawatiran Jdi pihak P ortugis,

)

itu
tetapi lambet laurn menjadi suatu tantangar Berat bagi kelang-

sungan kckuasaannya <di negeri-negeri itu, Fara gerilyawan
rrelancarkan suatu perang gerilva yvang makin lama nmalkin
efisien scjalan dengan perbaikan organi

]
latikhan, lcgistik, taktik dan persenjataans

S

Persbercniakan mulai 4di Angola pada awal Pebruari 1961

ketike pejoang-nejoang Front Hasicnal Pembebasan Angola

(FNLL) menyer®u penjara pusat 4i Luanda untulk menbebaskan
f o e R pSe 4 - pRbeewe s Swe o e salsas, .

Cf. Basil Davidson, loc. cit. hal. 146; Michael A: Samnsia
"The nationalist Dﬂrtles“, “dalam David M. Abshire dan Michael
k. Samuels (Ed.) cop. cit. hal. 389 - 404.

.



tahanan~tahanan pclitik. Serangan vang ticdak terhasil 1ienca-
pai sasarannya itu disusul dengan pexberontakan di Angcla
Utara yang untuk sementara waktu dikuasai kaum pemberontaks.
Permerintah Portugis akhirnya berhasil menumpas pemberontalkan
itu dengan pasukan-pasukan btantuan yang dikerahkan dari
Portugal, tetapi kejadian itu mendorong kaum nasionalis di
Guinea Bissau dan Mozambique untuk mempercepat kegiatannya.
Pada tahun 1962 Fartai Afrika untuk Kemerdekaan Guinca dan
Cape Verde (PAIGC) pimpinan Dr. Amilcar Cabral nulai pembe-
roentakan di Guinea Bissau dan pada tahun 1964 gerilyawan-
gerilyawan Front Fembebasan Mczambigue (FRELIMC) mulail
serangan-serangannya dari Tanzania, sedangkan pejcang-
pejcang Kemite Revclusi Mozarbique {CCREMC) mulai beroperasi

dari wilayah Zambial.

Pefang gerilya itu tidak berkurang tetapi menjadi rakin
lTuas danr makln sengit, btiarpun Portugal meﬁingkatkan operasi
rmiliternya untuXk menumpasnya. Pada awal tahun 1960~-an kckuat-
an militer Portugis di Afrika hanya terdiri atas beberapa
ribu orang, tetapi sejak pemberontakan itu semakin banyak
pasukan didatanglan dari Portugal. Sejak tahun 1969 harpir
seluruh Arnckatan Darat, sebagian besar Anglzatan Laut,
Angkatan Udara dan Kepclisiannya ditempatkan di Afrila,.

Untuk menghadapi perang gerilya itu dinas militer diperpan-
jang menjadi I tahun bagi semua pria antara 18 dan L5 tahun,
termasuk 2 tahun di Afrika, Untuk membeayainya sejak tahun
1965 harpir separuh pendapatan negara dibelanjakan untuk per-
tahanan dan keamanan. Dengan denikian dapat dikatakan, bahwa
perang koleonial telah menguras keuangan Portugal tetapi tidak

herhasil mencapai sasarannya.

Guinca Eissau

Di Guinea Bissau pejcang-pejoang PAIGC berhasil menguasai
dua pertiga wilayah, sedangkan kekuasaan tentara Pcrtugis ter-
batas pada sekitar 50 pos yang diperlkuat dan kaserne. Fasukan-
pasukan Portugis sudah tidak dapat merebut kembali inisiatif

militer, btiarpun junlahnya cukup besar, sekitar 30,000 orans.

1Cf. George Martelli, "Comflict in Portuguese Africa", dalam
David M. Abshire dan Michael A. Samuels (Ed.), op. cit. hal 406 -
42%; "4 rebel who's who", Newsweek, 5 Pebruari 1973, hal. 27.
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Lisaton sucdah lana melepaskan negeri itu seandainya
+

tidak
akut hal itu akan meningkatkan tekanan gerilyawan di kepu-
lzuan Cape Vercée yang sangat penting Lagi strategi. Di Tawa
pirpinan Arilcar Cabral FAIGC tidak hanya berhasil membebas-
kan sehbagian besar wilayah Guinea Bissau, tetapi juga membta-

ngunnya dengan mendirikan sekoclah-sekolah, rumah sakit dan

’]

poliklinil, sistim peradilan yang teratur, nemajukan pertanian

membangun jalan-jalarn dan lain sebagainyc. Sccara demikian
mercka mendapat banyak simpati sert n
mercka dan Amilcar Cabral diberi s
jau di PBB. Pembunuhannya pada awal 1973 %Hidak menguraongil
kegiatan 'PAIGC tcetapi bahlkan meningliath

Aristides Pereira nmenggantilktannya sebag

artai. Pada tanggal 24 September 1873 HMejelis Nasiconal
Rakyat merprokliamirkan Renublik Guinca Bissau yang sezoera men-—

dapat pengakuan ba n]a{ negara Jdan PBB

Angcla

Di 4ngola pemberontakan tahun 1961 dan tindakan-ti
represif Femerintah Portugis banyalr nminta korban. Sekitar
50.00C orang Afrika dan 2.0CC crang kulit rutih towas, sedang-~
kan beratus-ratus ribu orang Afrika tecrpaksa mengun gsi ke

negara tetangsa Zaire. Schagai akiba:
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yvang dari 3.000 bertambah menjadi 57.,00C crang padé tahun
1973, kegiatan kaum nasionalis bherlurang, %tetapi pada tahun
1965 mercka rmulai suatu gelombang baru aksi di daerah perha-
tasan dengan Zairce dan Zambia, Lambeaf laun mereka herhasi
menguasal deerah luas 4i Angola Tirur dan melakukan Zckanan
berat ke jurusan Barat. Akan tetapi aksi mereka itu hkurang
efektif kerena adanya persaingan yang terus-menerus antara
kelompok~kelorpok gerilyawan Uni Nasional untuk Lemerdekaan
Total Angola (UNITA), Gerakan Peribebasan Rakyat (MPLA) dan

Perierintah Revoclusioner di Fengasincan \GRAL untulk menda

tkan kekuasaan dan hantuan luzar se@ori .

pa

1Cf. Basil Davidson, loc. cit. hal. 148; "Portuguese overseas
provinces", loc. cit. hal. 1246; Newsweek, 6 Mei 1974, hal. 17.

)
“Bagil Davidson, lec. eit. hal. 148 George Martelli, "Confliet
in Portuguese Africa", op. cit. hal. 406-415; Newsweek, 6 Mei 1974,

hiedsy "t
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Keozanbigue

Di Mozambique medan perang gerilya mula-rula ialah dua
propinsi Utara Cabo Delgado dan Niassa di mana pejoang-pejcang
Front Perbebasan Mozambique (FRELINC) kini menguasait daerah
pedesaan yang luas. Pada tahun 1968 mereka juga rulai melan-
carkan alsi-aksi di propinsi Tete di Kczambique Tengah., Diar-
run tentara Portugis btelum kehilangan inisiatif seperti di
Guinea Disseau, situasi militer Pocrtugis adalah serius, teru-
tama karena para gerilyawén berh&éil mendapaé dukungan rakyat
daerah=-dacrah itu, Pasﬂkan~pasukan Portugisb‘biarpun ber jum-
lah 70,000 ordng (197L) dan mermiliki keunggulan perscnjataan
serta suprerasi udara, tidak dapat berbuat Tanyak terhadap
para gerilyawan, yang tidak hanya penuh secrmangat tetapi juga
lihay dan bergerak dengan cepat, Dalarn kelompok=kelcrpok
¥ecil mereka nmenyergap patrcli-patroli Pertugis atau menyerang
ros-pcs niliter, lalu renghilang untuk menyerang lagi di lain
tepat, dan begitu seterusnya. lMereka juga mengacaukan lalu~
lintas dengan reledakkan jembatan-jembatan, jalan kereta api
dan merasang ranjau di jalan-jalan. Sebagai akibatnya perja-
lanan nmenjadi sangat lambat karenz jalan harus diperiksa
dahulu dan berbahaya karena sewaktu-waktu orang dapat dicegat
para gerilyawan, Sernwuanya itu nermbuat perang sangat nahal

bagi Portugal dan menegangkan urat syaraf tentaranyal.

Menurut para peninjam nutu perang gerilya di negeri-
negeri jajahan Portugis itu menjadi semakin tinggi berkat
iatihar dan perbailkan perscnjataan, logistik, crganisasi,
disiplin dan talztik, Selain itu mercka berhasil mendapat
dukungan rakyat, tidak hanya karecna rakyat takut akan mercka
tetapi juga karona serangat nasionalis yang senakin besar
dan perbangunan yang neroka lakukan di daerah-daeral yang
tclah dibebaskan, Senuanya itu nemberikan harapan bailz bahwa
larbat laun mereka akan berhasil rencapai sasaran perjcangan
itereka membebaskan seldruh negeri, Harapan itu menjadi lebih
besar dengan semakin kuatnya tekenan cpini dunia, FI°L dan
negara-negara Lfrika atas rejim Fertugis agar mengakhiri po-

1itik kclonialnya.

?asil Davidson, loc. cit. hal., 148; George Martelli,
"Conflict in Portuguese Africa", op. cit. hal. 420-423; Newsweek,
1 April 1974, hal. 23,
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III. Peranan negara=negcarc Afrika

Dalan perjoangan kemerdekaan itu rakyat dan organisasi-
organisasi gerilyawan itu mendapat dukungan dan bantuan dari
negara-negara Afrika, yang tidak hanya mengutuk segala ben-
tuk kolonialisme tetapi juga berjoang untuk mengakhirinya.
Tekad yang bulat untuk membebaskan negeri-negeri jajahan
itu bahkan menjadi dasar Crganisasi Fersatuan Afrika (CAU)
di samping issue kedaulatan dan keutuhan teritorial mereka

sendiri.

Pertama mereka melakukan tekanan berat ctas rejin Portugis
agar . mengakui dan menghormati hak-halk:rakyat. negeri-negcri
Jagahannya, termasuk -hak atas kemerdekaan. Dongan maksud
itu mereka berusaha menglsollrnya Qengan boiket politik,
ekonomi dan perhubungane ﬂereka Juga menbantu para gerilya-A
wan, baik secara langsung. rmaupun 1evqt Komite Fembebasan
yang dibentuk CAU dengan maksud itu. Derbagai negara seperti
Guineé, Senegal, Kongo, Zairo, Zaﬁbla, .Tanzania, Fenya dan
L] jazair menarpung organlsasi-organisasi gerilyawan dan nen~-
berikah fasilitas=-fasilitas, sehingga mereka dapat benyusun
kekuatan, melatih. anggota-anggotanya dan relancarkan serangan-

serangan,

Selain itu mereka berusaha'henggerakkan opini dunia
dan menciptakan suatu iklim opini anti kolonial, terutama
di forum PCB, Berkat perjoanéaﬁ mgfeka dan negara-negara
anti kolonial lainnya, termasuk Indonesia, baik Sidang Unun
‘FEB maupun Dewan Keamanan mengelfiarkan resolusi-resolusi,
yang tidak hanya mengutuk kolonialisme tetapi juga mendesak
negara-negara’kolonial agar menéhormati hak-hak nasional
rakyat Afrika dan mengenakan sanksi-sanksi terhadap sikap
membandel rejim-rejirm tersebut.

Salah satﬁ yvang sangat peﬁting dan rierupakan tcnggak
sejarah dalanm perjoangan4untuk_menghépus kclonialisme ialah
resolusi Sidang Unum tanggal fu‘ﬁesember 1960, No. 1514,
yang meniuat azas=azas proses'dekOICnisasi dan pada intinya
mewajibkan PED dan negara-negara anggotanya untuk segera
mengambilvlangkah-langkah seperlunya agar negeri-negeri
Jajahan memperoleh kemerdekaan. tanpa syarat atau reservasi
nanapun sesuai dengan kemauan rakyatnya (lihat Dokunmen ).
Sebagai langkah pertama dibentuklah Fomite Ickolonisasi
untuk merpelajari aplikasi pernyataan itu dan mengajuikan
saran-saran,
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Ileletusnya pembercntakan di fingola pada tanggal 15
I'aret 1961 menjadikan Portugal sumber keprihatinan utanra
bagi FClle Sejak itu Sidang Urum dan Dewan Deamanan mehge-
luarkan resolusi~-resolusi yang mengecan pclitik kolonial
I'ortugal dan menyerukan perubahan-perubahan radikal, tetapi
sampail %terjadinya kudeta militer pada tanggal 25 Lpril 1974
Femerintah Portugal selalu menolaknya dengan dalih bahwa
negeri-negeri yang dikuasainya di Lfrika bukanlah koloni

melainkan bagian integral wilayaknya.

Resolusi Sidang Umum tanggal 20 April 1961 berseru kepada
Portugal agar nelakukan pembaharuan-pombaharuan dalam rangka pem-
berian kemerdekaan kepada koloni-koloninya sesuai dengan
resolusi 1514 tersebut. Resolusi Dewan Keamanan tanggal ¢ Juni
1261 rinta kepadanya agar nenghentikan tindakan-tindekannya
menindas rakyat Angola., Resclusi Sidang Unum: tanggal 30
Januari 1962 mengulangi pernyataan bahwa bangsa Angola berhak
atas hak untuk menentukan nasibnya sendiri dan berseru ke~
pada Fortugal agar menghentikan penindasannya dan melalkukan
penbaharuan~peribaharuan politik, sosial dan ekonomi.
hnggota~anggota PEE dimintanya jangan memberikan bantuan
kepada Portugal. Resolusi Sidang Urun tanggal 14 Desember
1362 rendesak negara-negara agar rencegah penjualan senjata
kepada Fortugal dan minta kepada Dewan Keamanan agar men-
Jarmin pelaksanaannyas. Resclusi Dewan Keamanan tanggal 31
Juli 1963 berseru kepada Portugal agar mengakui hak-hak
rakyat Afrika Qi kcloni-koloninya atas self determination
dan kemerdekaan, dan minta kepada anggcta-anggota FCC agar
menghentikan bantuan masing-masing kepada Portugal. Resclusi
Dewan Ieamanan tanggal 11 Desember 1963 minta kepada anggota-
anggota DD agar memenuhi resclusi yang diambil dalan bulan

Juli sebelumnya,

Eeberapa bulan sebelumnya delegasi-delegasi Afrilka
pPada Konperensi Internasional nengenai Pendidikan Urnum Adi
Jenewa neninggalkan sidang sebagai protes terhadap hadirnya
delegasi Portugis. Kejadian itu merupakan awal usaha-usaha
untuk mengeluarkan Portugal dari lembaga-~lembaga inter-
nasional sebagai sanksi terhadap sikapnya yang membandel.
Secara berturut-turut Portugal dikeluarkan dari Fomisi
Ekonomi FED untuk Afrika, dari Konperensi Internasional
Pendidikan Umur, Komite Regional WHEC untuk Afrika dan lain-

lain sebagainya,
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Dalarm rmusim panas 1965 lomite Dekoleonisasi PET rengun-
jungi Afrika dan menerirma delegasi serta petisi dari 13
partai nasicnaiis dari Angcla, lozambique, Guinea .
Sape Verde dan Sao Tome e Principe. Fada sidang terakhir
Teonite mengeluarkan suatu resolusi yang menge

egara NATC karena membantu FPertugal dan minta kepacda me-
reka agar nengonakan sanksi-sanlzsi terhadapnya Sclaras

dengan resolusi-~resclusi PBR fZorsobut,

',..4
2

¥

Resolusi Dowan Xeamanan tanggal 23 Hopember 19€5, sclal
nengulangi seruan resolusi-resolusi scbelumnya tentang hak
untuXk menentukan nasit sendiri dan hidup merdeka, juga

minta kepada FPortugal agar menghentilkan penindasannya, ro-

(1%¢
el
et
¥

-

narik pasultan-pasukannya dan rmemberikan amnesti poli

Py

IR LI

kot

Resclusi juga mintankepadanya'agar heorunding dengan

taga-

rasicnalis tentang penyerahan'kcknésaan kenada lem
lembaga hasil pemilihan umums (lcoh sebab TFortugal terus
membandel, pada tanggal 18 Tesember 1965 Sidang Urun mene-
rirma sebuah resolusi yang minta kooa 2 anggcta-anggota PCLO
agar nemutuskan hubungan diplormatil dengan FPortugal dan
rielakukan bhoiket internasional atas senjata dan perdagangan.
Fada tahun~tahun berikutnya FED mengecluarkan resolusi-
resoclusi vang schadc. Setelah mengakui Republik Guineca
Lissau, pada tanggal 17 Desember 1973 Sidang Unur mencrimna

suatu regolu51 vang mehyatakan bahwa delegasi Fertugils

tidak newakili Angola, Vozambique dan Guineca DBissau.

b3

rada Dewan Keamanan agar menggunalkan lekerasan ¢
~ortugal, tetapi sejauh ini sia-gia izarens
besar tidak menyetujuinya. Fegara-negare ALfrilka sendiri

ingin mencgunakan kelkerasan untuk membelaslzan negeri-negeri

tersebut, tetapi merasa tidak memilili kemampuan militer

4
seperlunya untult menghadapi tentara Tortugis yang membelanya .,

IVs Progpolz kemerdekaann koloni-Ircloni Portueis

a militer yang berhasil menumbangkan rejin otoriter
az dan rlf Caetanc dan menggantinya -dengan rejin

baru 2i bawah phimpinan Jendral 2e¢ Spinola haru-baru ini

1~ = o % . . ) . '
Cf. George lMartelli, "The issues internationzlized"™, loc.
cit. hal. 378-385
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membuka lembaran baru dalam sejarah negeri-negeri jajahan
Fortugis. Hudeta tidak hanya dilancarkan untuk mengembalikan
hak-hak sipil 4i FPortugal tetapi juga untuk mengakhiri po-
1itik kolonial yang selain gagal juga merupakan suatu ben-

cana bagi negara.,

1o DPolitil: baru Pemerintah De. Spinola

Sudah barang tentu Femerintah Fortugis baru di bawah
pimpinan De Spinola tidak akan menceruskan politik kclonial
rejim lama dan akan merintis suatu jalan baru, tetapi kini
Itita belur: mengetahui dengan pasti bentuk politik baru itu
karena adanya perbedaan pendapat, baik di Portugal maupun
di negeri-negeri jajahannya di Afrika., Schubungan dengan
itu terdapat berbagai kemungkinan penyeclesalan masalah se-

Izitar negeri-negeri jajshan itu.

endirian De Spinola

Fejadian-kejadian di Fortugal menunjukkan bahwa gagasan-~
gagasan De Spinola telah memainkan peranan penting dalar per-
golakan @i negeri itu dan dapat diperkirakan bahwa gagasan-
zZagasan itu akan ikut serta mempengaruhi penyusunan politik
Permerintahnya nengenai negeri-negeri jajahannya. Pada pokok-

nya pendiriannya itu adalah scebagai berikut,.

Dalam bukunya Fortugal dan Hari Depan De Spinola mem-

peringatkan bahwa peperangan dAi Afrika tidak dapat dime=-
nangkan cleh Portugal secara militer dan hanya akan menguras
suczher kemanusiaan dan keuangan negara, rnakin menglsolirnya
dari pergaulan internasional, dan menchambat pembangunale
Fenyataannya 13 tahun perang (1961-197L) telah nminta korban
5.000 orang tentara tewas dan nenelan biaya sekitar

$ 6,000 juta tetapi ternyata gagal mencapail sasarannya.
Ferang gerilya tidak berkurang, tetapi bahkan meluas dan
semakin efisien sejalan dengan perbaikan organisasi, di-
siplin, persenjataan, logistik, taktilz dan meluasnya du-
kungan rakyat seterpat. Sebaliknya pembangunan rnenjadi
terkatung~katung, sehingga Portugal kini merunakan salah
satu negara yang paling miskin dan terbelakang di Eropz.

Perkembangan ekonominya sangat ketinggalan dibandingkan
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dengan negara-negara Eropa lainnye. fendapatan per jiwa

rer tahun kini sekitar sceperempat pencdapatan per jiva di negarc-
negara yang lkaya dan maju. Sebagal salah satu akib
telak bertahun~tahun berlangsuns suatu manpower drain,

suatu pengurasan tecnaga kerja. Dari 3,1 juta crang angkatan

1t

cerja, sckitar 1,6 juta corang bekerja sebazgai tcnaga kerja

migran di negara-hncgara tetangga yang lelbih maju karena

9]

di tanah air mereka sendiri tiada kesempatan kerja sceperlu~
nya. Fengurasan tenaga kerga serupa. itu. sangat rienshkawatir-

kan hari depan negara dan hangsa.

Derdasarlzan pertimbahgan-pertimbangan itu De Spincla
mensusulkan agar peperangan Adi Afrilka segera dihentikan,
T g < g o

IZenurut. dia satu-satunya jalan untuk memperizhankan pensarub
Portugis di negeri-negeri jajahannya di Afriks ialah suatu
penyelesaian peclitik, Dalam rangla ity diusulkarnya pemben-
tukan suatu negara federal yang alkan terdiri atas rortugal
dan negeri-negeri jajahannya yang nasing-masing memilili
ctonecri intern penuh, schingga dapat mengatur segala sesuatu
dalam negeri, scdangkan pererintahk federal d4i Lisabon akan
menguasail pertahanan dan hubungan luar negeri. Dengan pers-
¥ataan lain, dia mengusulkan agar kepacda negéri-negeri ja-
Jahan itu diberikan otoncmi penub: dan status politilinya
dirubah dari propinsi menjadi negara btagian. Dehgan asumsi
bahwa mayoritas penduduknya akan memnilik persatuan dengan
crtugal dalam federasl itu, seianjutnya dia mengusulkan
agar dizdakan referendur: di negeri masing-mrasing vans akan
merberikan kesempatan kepada run atnya untuix menentukan hari

depan negerinya. Dia merasa bahwa ortugal merierlukan wilayah-

han-

Cte

s

wilayah jajchannya di Afrika karena takut tanpa jaja
Jajahannya itu negaranya akan tetap menjadi negara terbela

O DA e 1
rang dan termiskin di Ercpa .

Lendlrl an colongsan kiri

Golcongan kiri yang sesudah kudeta tampil ke nula sebagail

irekuatan politik yang besar, khususnya Fartai Sosial pimpinan

3

Lrs Mfario Scares dan Fartai Iomunis pimpinan Llvarc Cunhal,

setuju dengan De Spincla bahwa pepperangan ai 4Lfrika harus

e

D]

segera rnungkin dihentikan dan senglketa giselecalL“; secara

1Cf. "No-win proposition", Newsweek, 1 April 1974, hal. 23%;

"4 book, a song and then a revolution", Time, 6 Mei 1974, hal. 9.
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rolitik lewat perundingan-perundingan, tetapi berlainan de-
ngan dia mereka memperjcangkan komerdekaan penuh bagi negeri-
negeri jajahan di Afrika itu. Schubungan dengan itu merecka
mendesak De Spincla agar segera mengadakan perundingan-
perundingan dengan wakil-wakil sah rakyat Mczambique, Angola
dan Guinea Dissau. Menurut mereka rakyat negeri-negeri itu

telah siap untuk merdeka dan mengambil alih kokuasaan .

Pendirian perwira-perwira ruda

Selain Junta Militer pimpinan De Spincla danrn golcngan
kiri terdapat kelompek ketiga yang menurut banyak pengamat
merupakan kekuatan politik yang deminan, yaitu perwira-
perwira rmuda yang melancarkan kudeta dan kemudian mertentuk
suatu Komite Koordinasi untuk mengaWaSi Junta Militer. Ke-
lompck ini sebenuhnya mendukung pendirian Do Spinola bahwa
perang kolonial harus segera mungkin dihentikan, tetapi me-
reka menandaskan bahwa keputusan terakhir adalah di tangan
rakyat negeri—nogeqi yvang bersangkutan., Menurut nercka ga-
gasan federasi De Sﬁinola akan nerupakan angan-angan atau
impian belaka kalau rakyat tidak menghendakinya. Tetapi
mercka setuju dengan usulnya agar diadakan referendun yanhg
akan memberilkan kesempatan kepada rakyat untuk menyatakan

s ; 2
kemauannya dan menentukan hari depan negerinya

Tanggapan para gerilyvawan

Menanggapi usul Junta MKiliter tersehut, crganisasi-
crganisasi gerilyawan menyatakan bahwa mereka tidalk puas
dengan otoncm:i intern tetapi menginginkan kererdekaan dan
akan meneruskan perjcangan mercka sampai sasaran itu terca-
Pai. Mereka berpegang teguh pada prinsip yang telah Adiakui
unum, bahwa sotiap bangsa niempunyai halk penentuan diri dan
kemerdekaan. Mereka bersedia berunding dengan Portugal untuk
membicarakan penyerahan kekuasaar dan pentahapannya tetapi

menclalk merundingkan kererdekaannya itu sendiriB. PATIGC

1
‘Cf. "The flower revolution", Newsweek, 13 Mei 1974, hal. 44;
"In bed with the reds", Newsweek, 20 Mei 1974, hal. 20. -

2Cf. "The flower revolution"™, loc. cit. hal 45.

5Cf. Berita AFP yang dikutip Indonesian Observer, 29 April 1974.
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ahkan menuniut agar Portugal mengalkui Republik Guinea Bissau

\—JA

ang telah diproklamirkan Adan diakui PED dan sejurrlalr besar
. 1
negara-negara .

w

Rencana Pemerintah Daru

Pemerintah baru yang dibentulz pada tanggal 15 Mei dan
merupakan suatu koalisi yang terdiri atas 3 orang scsialis,
2 orang korunis, 3 orang kiri tengah, 5 orang independen dan
secrang perwira, di bawah Presiden De Spinola, berusaha meng-
ambil jalan tengah dan atas pengalkuan bahwa setiap bangsa
mermpunyai hek untuk menentukan nesibnya sendiri memutuskan
untuk nrengadalkan refercendunr di negeri-nogeri jajahannya
pada tanggal 31 Haret 1975, Pemerintah akan melaksanakan
apa yang diputuskan rakyat negeri masing-masing dalam:

&

referendum itu, dan akan memberikan kemcrdekaan kalau rakyat
menghendakinya. Sehubungan dengan itu pemerintah berseru
kepada organisasi-crganisasi gerilyawan untuk meletakkan
senjata, kembali ke negerinya nasing-masing dan menjadi
partai politilk. Pemerintah juga menawarkan perundingan-
rerundingan dengan riereka untuk ncncari suatu penyclesaian

I
danail »

Dalam rangka itu pemerintai Fertugis mengirimlan Aele-

)

gasi- dcloga51 ke negeri~negeri ja jah;nnya untulk memberikean
enerangan tentang perubahan-peruba radikal yang terjadi

i Portugal dan menyelidiki aspirasi-aspirasi golongan-

clongan masyarakat. Menurut delegasi yang dikirinmkan ke

imcr Portugis Jdan ¥acao pemerintal Portugis sedang menyiap-

kan melkkanisie pemunhgutan suara dalam rcferendun itu, semacar

3

undang=-undang bemilihan unun” . Hula-mula dikatakan, bahwa

referendun itu akan diadakarn atas dasar satu

Q
o]
o
b}

M

satu suara,

tetapi kremudian dikatakan, bahwa hanya mereka yang memenuhi

0

yarat-syarat tertentu, antarz lzin dapat membaca Jdan mehu-
o)

lis dalam bahasa Portug

<

e
W
-
o
N
o
&
iy

1 eh memherikan suara.

1
'Cf. Berita UPI yang dikutip Indonesian Observer, 15 Mei 1974.

2Cf. Peter Uebersex, "Self-determination for Portugals and
Aifrican territories", Indonesian Obscrver, 30 Mei 1974; berita TUPI
yvang dikutip Indonesian Observer, 17 Mei 1974 dan 11 Juni 1974.

3Cf. Suara Karya,ISvJuni 1974.
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Itulah yang selama ini berlaku pada perilihan-pemilihan
urur: yang diadakan untuk memilih anggota-anggota Dewan
Legislatif negeri masing-masing. Ketentuan semacam itu ber-
arti, bahwa sebagian besar rakyat Afrika tidak akan ikut da-
1am referendus: dan bahwa suara penduduk kulit putih, yang
rerupakan suatu minoritas, akan merpunyai pengaruh besar di
luar proporsinya. Akan tetapi hal itu belum rmerupakan kepu~-
tusan terakhir, karona kaurm nasionalis menuntut pelaksanaan
azas satu orang satu suara dan hanya dengan syarat itu akan

nenyectujul rencana referendum tersebut,

2e Tagggagan rakvat di Afrika

Penduduk lkulit putih negeri-negeri jajahan Portugis di
Afrika menanggapi rencana pemérintah itu secara berbedanedé.
Sebagian besar mendukungnya, antara lain Kelompok Persatuan
Mozambique (GUHC), tetapi banyak juga yang menentangnya,
termasulk Front Kemerdekaan dan Kontinuitas Barat (FICC) di
Kozarmbique. Golongan yang keras ini bermaksud mempertahankan
negeri-negeri itu sebagail wilayah Portugis. Ada juga yang
ingin memperitzhankan supremasi kulit putih dan memikirkan
suatu pernyataan kemerdekaan uhilateral seperti yvang. terjadi
di Rhodesia pada tahun 1965, tetepi jurlzh mereka tidak besar
dan pemerintah telah mengarbil tindskan-tindekan untuk men-

cegahnyal.

Juga di kalangan rakyat Afrika terdapat bermacam-macan
pendapat, tetapi pada garis bhesarnya mereka dapat dibedakan
dalam dua kelormpok: moderat dan radikals Yang pertama dapat
menerima otonomi intern tawaran pemerintah Portugis, paling
tidak scecbagai persiapan untuk kererdekaan. Yang kedua, ter-
riasuk organisasi~-crganisasi gerilyawan, menolak tawaran itu
dan renuntut kemerdckaan sekarang juga. Seperti diutarakan
di atas, merelka hanya bersedia mengadakan perundingan-
perundingan dengan Portugal untuk membicarakan penyérahah
kekuasaan dan pentaherannya, tidak tentang kemerdekaan itu
sendiri. PAIGC bahkan rienuntut kepada Portugal agar mengakui
Republik Guinea Bissau yang telah diéroklamirkanz. Karcena

1 :
Cf. Berita UPI yang dikutip Indonesian Observer, 17 Mei 1974;

lihat juga beritae Antara yang dikutip Suara Karya, 14 Mei 1974.

2 . :
Cf. Berita AFP yang dikutip The Indonesian Times, 30 Mei 1974,
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idak berhasil mencapai suatu persetujuan. Demilkianpun
perundingan~perundingan antara Portugal Zan FRELINMCO di
usaka, Pihak gerilyawan tetap menuntut kcmerdeizzan, sedang-

kan Portugal berpendirian bahwa harus diadakan suatu ref

e
dum agar rakyat dapat memilih antara otcncni intern dan ko~

-

I

serdekaans Sejauh ini hanya di Angola pemerinteh Fortugis
berhasil mencapai persetujuan dengan satu dari tiga organi-
sasi gerilyawan, yaitd Uni untulc Eecrierdelzaan Total Lngcla
{UNITA), untuk menghentikan tembak-menembak dan dengan demi-
kiah menciptakan iklinm baik bagi perundingan-perundingan
perdamaianli Sementara itu Zambia, Zaire dan Tanzania berusa-~
ha keras untuk meyakinkan para gerilyswan agar memperlunak

sikap merekae.

Kenungkinan-kenungkinan R

Mengingat janji-janjii dan langkah-langkah yang telah
ging Janji-jang £

fu

iarktil rejim baru Portugal dalam ranghka dekolcnisasi negeri-

=

egeri jajahannya Adi Afrika 4di satu pihak dan fanggapan

<

)

olongan kulit putih dan rakyat Afrilza, khususnya para pejoang

Y

reerdekaan, di lain pihak, perkermbangan pclitik selanjutnya

v

»

"

apat diperkirakan seperti berilkut. Perundingan<ierundingan
yéng telakz dirulai antara Foritusgal dan crganisasi-organisasi
gerilyawan dan untuk sementarea waktu dihentikan sebelum men-
capail suabtu persetujuan karena adanya perbedaan pendapat

yang besar, akan dilanjutkan setelah kedua pihalz mendapat
kesempatan untuk menikirkan posisi‘pihak lawan. Ciarprun belu
riencapai suatu persetujuan dan benirckan-bentrckan btersenjia-
ta masih berlangsung terus, diadakarnya peruniingan-pérundingah
itu sendiri telahk nerupakan suatu kemajuan. Bahwe kedua pihal:
telah bertemu muka dar nmengadakan pertukaran pikiran serta
tawar-menavar mengungkapkan suatu kesediaan untuiz mencari

suatu penyelesaian damai sengketa nereka. Portugal teiah re-
nyatakan bersedia memberikan xemerdokaar kepada lMozambique,
Angola cdan Guinea Bissau kalau rakyat menghendakinya dan
sehubungan dengan itu merencanakan suatu referendum. Rupanya
perubahan sikap yang .radikal itulah yang telah mendorcong Zarbia,
Zaire dan Tanzania untuk rendesak para gerilyawan agar nempor-—

lunaic sikap nercka.

1 " et : ;o
Cf. Berita AFP yang dikutip Indonesian Cbserver, 19 Juni 1974
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Dapat diperkirakan, bahwa lkedua pihak akan bertemu lagi
untulz meneruskan perundingan=-verundingan yang akan menghasil-
kan persetujuan gencatan senjata dan Iremudian juga suatu pe~
nyelesaian damai. Kemungkinan besar organisasi~-organisasi
gerilyawan, sebagai wakil negeri rereka masing-mesing, dengan
syarat-syarat tertentu akan menyetujui referendum usul
Portugal. Sebagai syarat utama mereka akan menuntut agar
referendun: tidak hanya diadakan di bawah pengawasan PBEB
secara bebas, tetapi juga atas dasar satu orang satu suara.
Setelah tawar-menawar, Portugal akhirnya akan menerima sya-
rat itu, sehingga padae waktu yang disetujui kedua pihak,
akan dilangsungkan referendum di mana rakyat akan menentulan
status politik dan hari depan negerinya. Rakyat dapat memi-
1ir antara kerungkinan-kerunglkinaen berilut: mernjedi negara
bagian negara federal Portugis seperti yang diusulkan perie-

Tem

rintah De Spinola atau menjadi negara merdeka dalam persena

ruran Portugis atau di luarnya,

Kermungkinan yang pertama berarti, bahwa ketiga ncgeri
itu akan mendapatkan otonomi dalam negeri. Masing~masing
negeri akan menjadl negara bagian negara federal Portugis
yang akan dibentuk dan mempunyai Pemerintah Federal di
Lisabon. Mfasing-masing negara bagian akan mempunyai lembaga-
lembaga negaranya sendiri seperti parlemen, kabinet, mahkamah
agung dan scbagainya. Akan tetapi urusan pertahanan dan hu-
bungan luar negeri akan dipegang Pemerintah Federal, Hubungan
keduanya itu akan ditetapkan lebih lanjut dalar UUD yang
akan disusun dan disetujuil semua negara bagiane Biarpun juge
akan merupakan negara bagian, Portugal akan tetap mermainkan
peranan yang dominan. Kemungkinan besar bahasa Portugis akan

ditetapkan menjadi bahasa resmi negara federal,

Kerungitinan yang kedua berarti bahwa hnegeri-negeri
jajahan akan menjadi negara merdeka scperti negara-negarz
Afrilkka lainnya yang lebih dahulu mendapatkan kemerdekaan.
Hegara masing-masing tidak hanya akan mempunyai parlemen,
kabinet dan mahkarah agung sendiri, tetapi juga scorang kepa-
la negara. Selanjutnya negara negara itu dapat menjalin hu-
bungan istimewa dengan Portugal dan bersama-sama membentuk
senacan persemakruran menurut pola persemakmuran Inggris
atau FPerancis., Akan tetapi mereka juga dapat menempuh jalah
lain dan menjalin hubungan antar negara biasa.
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perkembangan politik koloni Pertugis yang berbatasan dengan
Indonesia, Timor Portugis, biarpun sejauh ini raliyatnya pada
urnya belum riempunyai kesadaran politik dan belum mengada-
kan gerakan-gerakan kemerdekaan. Sesuai dengan keputusan
Pe:erinfah De Spinola, bahwa azas demokrasi juga akan dite-
rapkan di propinsi-propinsi seberang lautan, duva minggu se-
sudah kudebta Gubernurnya, Kolonel Fernando Alves Aldeia,
mengﬁmumkan bahwa rakyat bebas untuk mendirikan partai-partail
politikls Kemudian juga diumumkan bahwa pada tanggel 31 I'ares
1975 akan dilangsungkan suatu referendum untuk menentukan
status politik dan hari depan Timor Portugisz. HMalza terbuka-
lah bagi negeri itu beberepa kemungkinan: menjadi negeri
otonom dalam federasi dengan Portugal, menjadi ncgara merdekea
delam atau di luar persemaknmuran Fortugis, atau juga bergabung

dengan Indonesia sebagai salah satu propinsinya.

Sesuai dengan kenungkinan-kemungkinan itu sejauh ini
telah didirikan tiga partai politik. Partai Uni Demokrat,
yang mendapat banyak dukungan di kKalangan pendudulr kulit
putih, mehginginkan agar Timor Portugis tetap di. bawah ben-
dera Portugis sebagail negara bagian federasi Portugis usul
De Spinolas Partai Sosial Demcikrat memverjcangkan kemerdeltaan,
sedanglkan partai yang ketiga, Perhimpunan Integrasi Timor
Indonesia (AITI) menginginkan agar Tiror Portugis bergabung

dengan Indonesia dan menjadi salah szatu propinsinyaB.

Ketiga partai itu bersaing untuiz mempengaruhi rakyat
dan memenangkan referendum. Waktu ini masih sukar dikatakan
partai mana yang akan menang. MHasing-masing merpunyai pengilout-
pengikutnya, tetapi sejauh ini telum diketahui Lekuatannya.,
Akan tetepi ada beberapa hal yang periu diperhatiken karers
akan memainkan peranan penting. Salah satu faktor ialah per-
Jcangan partai-partail politik itu sendiri dan kemampuannya

untuk mendapatkan dukungan rakyat yang scbagian besar masih

1Cf. Sinar Harapan, 24 Mei 1974; "Revolusi di bar dan di biara",

laporan wartawan Tempo atas kunjungannya ke Timor Portugis, Tempo,
15 Juni 1974, hal. 9.

2Cf. Suara Karya, 3 Juni 1974

3Cf. "Revolusi di bar dan di biara", loc. cit. hal. 9-13;
John 4 Syukur, "Tiga parpol menuju plebisit di Timor Portugis",
laporan kunjungan ke Timor Portugis yang dimuat dalam Suara Karya
pada tanggal 6, 7, 8, 10, 11 dan 12 Juni 1974; lihat juga Peter
Bathurst, "Freedom of choise", Far Eastern Economic Review, 17 Juni
1974, hal. 28-29.
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buta huruf dan belum memiliki lzesadaran politik. Dalar: keada-
an semacar: itu pemimpin-penirpin rakyat seperti raja-raja,
kepala-kepala suku, pastor-pastor dan lain-lain mempunyai
pengaruh yang besar. Faktcr penting lain ialahk proses de-
rclonisasi tersebut di atas yang tidal dapat dibendung. Per-
egeri jajahan Portugis di

Afrika juga akan memegang peranan. Kermungkinan besar Timor
Pertugis akan mengikuti jejak négeri~negeri itu untuk mele-

paskan diri dari Portugal.

Dengan demikian sebenarnya hanya ada dua alternatif:
nemperoleh kemerdekaan dengan abtau tanpa hubungan istimewa
dengan Portugal atau bergabung dengan Indonesia., Alternatif
vang pertama secara obyektif kurang menguntungkan dan bahkan
mengandung bahaya. Sebagai negeri kecil, miskin dan terbela-
kang, Tinor Portugis akan sukar mempertahankan kemerdekaannya
dan mudah menjadi mangsa negara besar yang ingin mendapatkan
tempat berpijak sebagai pangkalan untuk merperluas daerah
pengarubnya, terutama karené negeri itu strategis penting
sebagai pusat komunikasi di kawasan Asia Tenggara dan Pasifik
Selatan dan sebagai tempat untuk merbangun pangkalan udara
dan laut. Dengan perkataan lain Tirmor Portugis setelah mer-
deka akan menjadi incaran negara-~nregara besar dan nudah
memancing persaingan antara mereka, den dengan demikian nen-
Jadi ancaman bagi keamanan negara-negara tetanggs dan stabili-
tas politik kawasan itu. Indonesia dan Australia tidak akan

merzbiarkan perkembangan semacam itu.

Sebelun kudeta militer di Poritugal, Tirmor Fortugis tidalk
merupakan masalah bagi Indcnesia, Biarpun dalam Hukadimah
UUD 1945 mengakui hak setiap bangsa atas kemerdekaan dan
nengambil sikap anti kclonial, terhadap Timor Portugis
Incdonesia sejauh ini berpegang teguh pada prinsip tidak cam-
pur tangan dan memelihara pclitik bertetangga baik. Sesuai
dengan itu Indonesia mempunyai sceorang Konsul d&i Dili dan
Fortugal seorang Konsul di Jakarta, yang mewakili kepentingan-
kepentingan Portugal dan negeri-negeri jajahannya. Akan teta-
Pi keadaan berubahk dengan perubazhan~perubahan radikal yang
terjadi akibat kudeta tersebut. Tircr Fortugis menjadi
masalah bagi Indonesia karena perkembangannya selkzarang ini
dapat membahayakan keamanannya dan stabilitas politik ka-
wagans. Olch sebab itu Indonesia terpaksa melibatican diri

untuk mencezah negeri tetangganva itu menjadi sasaran pe-
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rebutan kckuasaan negara-negara “esar dan dijadilzan



panzkalan subversi yang membahayakannya. Apabila Timer Portugis
calar: referendun yang akar datang ini memutuskan untuk ber-

zabung dengaﬁnya, kiranya selaras dengan kepentingar nasional-
nya kalau Indonesia menerimanya. Dengan jalan lezal Indcnesia

kiranya bahlkan depat nemajukan perkembangan itu.

VL. Bekerana kesimpulan

Kudeta militer di Portugal tidak hanya membawa perubahan-
perubahan radikal di negeri itu, tetapi juga meningkatkan
prospek kemerdeckaan negeri-negeri Jjajahannya, thususnya di
LAfriks di rana telah bertahun-tahun ksum nasionalis melancar-
kan suatu perang gerilya, yang menjadi semakin efektif seja-
lan dengan Derbaikan crganisasi, disiplin, persenjataan,
leoegistik dan taktik para gerilyawan dan ﬁeluasnya dukungan
rakyat, Biarpun mengerahkan hampir selufuh kekuatan militer-
nya, Pemerintah Fortugis tidak berhasil menurpas pDerahg ge-
rilya itu dan menyelesaikan perscalan secara militer. Selain
itu negara-negara Afrika, PBE dan cpini:dunia melakukan
tekanan yang semakin berat atasnya ager segerea menberikan

kenierdekaan kepada negeri-negeri jajahannya.

Pemerintah baru di bawah pimpinan Jendral De Spinola,
kepala Junta Militer yang dipilih menjadi Presiden, menerpul
politik baru terhadap negeri-negeri jajahannya di Afrika

berdasarkan keyakinan, bahwa sengketa Fortugal dengan kaum
nasionaiils tidalk dapat disslesailan sccara militer dan oleh
sebat itu perlu dicari suatu penyelesaian politilk, Dengan
asumsi bahwa mayoritas rakvat Afrika. akan mencrima ctenomi
intern dalam federasi dengah Portugal sesuai dengan pendapat
Je Spincla, diusulkannya agar di negeri-negeri itu diadakan
suatu referendurs untuk memutuskan status politik dan

hari depannya casingémasing. 3

Negeri-negeri itu akanr dapat rmernilih antara beberapa
kerungkinan: menjadi negeri ctonor: dalam negara federal
Fortugis, menjadi negara mnerdceke yang lepas sama seckali
dari Fortugal atau menjadi negara merdeka dalar persemakmur—
an Portugis. Tanda-tanda menunjukkan bahwa kemungkinan yang
ketiga itulah kiranya yang akan menjadi kenyataan. Dengan

perkataan lain, negeri-negeri itu akan menjadi merdeka,
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tetapi secara sukarela akan menjalin suatu hubungan istimewa
dengan Portugal dan bersana-sama membentuk suatu persenalonur-
an di mana Portugal akan nmemegang. peranan penting. henmungkin-
an besar kolonis—kolonis Portugis, sekzitar 6C0,000 orang,
altan nmenjadi warga negara dan dengan go1onran-oc-ongan peondu-
dulz lainnya membangun suatu nprasyarakat rultirasial tanpa

diskriminasi rasial.

Bagi Timor Portugis terbulra tiga Xkemungkinan, yaitu
rmenjadi ctonom sebagai negara bagian federasi Portugis,
rmenjadi merdeka dengan atau tanpa hubungan istimewa dengan
Portugal, atau bergabung dengan Indonesia sebagai salah
satu propinsinya. Kemungkinan yang pertama adalak tipis,
sedangkan yang kedua kurang menguntungkan dan mengandung
bahaya bagi keamanan dan kestabilan pclitik kawasan Asia

Tenggara dan Pasifik Selatan.

Sebagal negara yang dalar: Fukadimah UUD~-nva menvakul
halr setiap-bangsa atas kenmerdekaan dan sesuai dengan itu
bekerja sama dengan negara-negara anti kolonial lainnya
untuk mengalkhiri kolonialisme dalam segala bentulnya,
Indonesia dengan gembira menvambut perkembangan politilk
negeri~negeri jajahan Portugis itu dan meneruslkan perjoang-
annya agayr negeri-negeri itu segera mendapatkan emerdekaan.
Khususnya mengenai Timor Pertugis, Indonesia sebagai negara
tetangga selain mengikuti perk erbangan peolitiknya dengan
saltzsama hendaknya juga menganmbil langkah~-langkah untuk ren-
cegan negerl itu menjadi sasaran perebutan kekuasaan negara-
negara beoar dan di jadikan panglalan subversi yang membaha aya-~
kan keamanannya. Dengan jalan legal Indonesia Ziranya bahlah

dapat ikut memajukan perkembangan menuju integrasi dengannya.
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DEEKLARASI DEEOLONISASI PDBEB

Setelah menandaskan pada akhir Mukadimah perlunya segera
dan tanpa syarat mengakhiri kolonielisme dalam scgala bentuk
dan manifestasinya, pada tanggal 14 Desember 1961 HMajelis
Unur PBB menyatakan dalam salah satu resolusinya (Resclusi
Dekolonisasi) azas-azas berikut:

1, Penaklukan, penguasaan dan pemerasan bangsa-bangsa
cleh kekuasaan asing itu melanggar hak~hak azasi manusia,
bertentangan dengan Piagam PBB, dan merupakan hambatan bagi
usaha mema jukan perdamaian dan kerjasama dunia.

2, Sernua bangsa mempunyail hak penentuan diri; berdasarkan
hak itu mereka dengan bebas rienentukar status politik mereka
dan mengusahakan perkembangan ekoncrmi, sosial dan kebudayaan
meroka.

3. Kurangnya persiapan pclitik, ekonori, scsial atau pen-
didikan tidak boleh menjadi dalih untuk menunda kemerdekaan.
L, Semua aksi bersenjata atau segala macam tindakan ré-

presif terhadap bangsa-bangsa jajahan harus dihentikan agar
nereka dapat melaksanakan hak mercka atas kemerdekaan penuh
secara damai, dan keutuhan wilayah nasional mnercka harus di-
hermati.

S Di negeri-negeri perwalian dan jajahan yang belum
riencapal kemerdekaan penuh harus segera diambil tindakan-
tindakan untuk memindahkan seluruh kekuasaan kepada rakyat
wilayah-wilayah itu, tanpa syarat atau reservasi apapun,
sesual dengan pernyataan kemauan dan kXeinginan mereka, tanpa
rembedakan ras, kepercayaan atau warna kulit, agar mereka
dapat menikmati kemerdekaan dan kebebasan sepenuhnya.

6 Setiap percobaan yang bertujuan merusak secara parsiil
atau total kesatuan dan keutuhan wilayah suatu negeri adalah
tidak selaras dengan tujuan-tujuan dan azas~azas Piagam PBD.

7 Semua negara harus melaksanakan secara lengkap dan
tepat ketentuan-ketentuan Piagam PBB, Deklarasi Universil
Hak-hak Azasi Manusia dan Deklarasi ini atas dasar persamaan,
tidak mencampuri urusan intern semua negara, dan hormat ter-
hadap hak-hak kedaulatan segala btangsa dan keutuhan wilayah
mereka.”

Sumber: Ian Drownlie, Dasic documents on human rights (Oxford
1971) hal. 115,
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